Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

ARTIKEL

PENENTUAN KELAYAKAN ANAK ASUH MENGGUNAKAN
METODE NAIVE BAYES CLASSIFICATION

Oleh:

ANDAN MEILANI
13.1.03.03.0084

Dibimbing oleh :
1. Erna Daniati, M.Kom
2. Ary Permatadeny N., S.T., M.M

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2017



Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX
Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap . Andan Meilani

NPM :13.03.03.0084

Telepun/HP : 08563189047

Alamat Surel (Email) - andanmeilani(@gmail.com

Judul Artikel - Penentuan Kelayakan Anak Asuh Menggunakan Metode
Naive Bayes Classification

Fakultas - Program Studi  : Fakultas Teknik — Sistem Informasi
Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri
Alamat Perguruan Tinggi  : JI. Kh. Achmad Dahlan No 76

Dengan ini menyatakan bahwa
a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme;
b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan I1.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,
saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

' Mengetahui Kedin, 8 Agustus 2017
Pembimbing | Pembimbing II Penulis,
f&ﬁ‘?}_t
e "l || (/
Erna Daniati, M.Kom Ary Permatadeny N., S.T., MM | Andan Meilani
NIDN. 0723058501 NIDN.0704127901 13,1.03.03.0084
Andan Meilani | 13.1.03.03.0084 simki.unpkediri.ac.id

Teknik — Sistem Informasi 1]



PP i Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX
[ &3 | Artikel Skripsi
' Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENENTUAN KELAYAKAN ANAK ASUH MENGGUNAKAN
METODE NAIVE BAYES CLASSIFICATION

ANDAN MEILANI
13.1.03.03.0084
Fakultas Teknik — Prodi Sistem Informasi
Email : Andanmeilani@gmail.com
Erna Daniati, M.Kom dan Ary Permatadeny N., S.T., M.M

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh Panti Asuhan Darul Aitam Budi Mulia Purwoasri yang masih
memiliki kendala dalam penentuan kelayakan anak asuh. Maka ditentukanlah beberapa kriteria
untuk penentuan anak asuh karena jika anak tidak benar-benar memenuhi kriteria maka Panti
Asuhan tersebut akan mendapatkan sanksi seperti dana dari pemerintah yang tidak lancar.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempermudah proses penentuan kelayakan calon anak
asuh, Untuk mengetahui cara merancang dan membangun suatu sistem Klasifikasi calon anak
asuh dan untuk menentukan anak asuh menggunakan meode Naive Bayes Classification? dalam
sistem ini metode tersebut merupakan suatu pendekatan probabilitas untuk pengklasifikasian,
yaitu mengelompokkan kelas kelayakan anak asuh berdasarkan spesifikasinya.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan dengan adanya sistem
penentuan kelayakan anak asuh menggunakan metode Naive Bayes Classification ini. Selain
cocok diterapkan di Panti Asuhan Darul Aitam Budi Mulia juga dapat membantu pihak Panti
Asuhan tersebut dalam menerima anak asuh.

Kata Kunci : Kelayakan, Anak Asuh, Naive Bayes Classification, Panti Asuhan.

Andan Meilani | 13.1.03.03.0084 simki.unpkediri.ac.id
Teknik — Sistem Informasi I12]]



Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

LATAR BELAKANG
ada di

Lembaga

Setiap lembaga yang

Indonesia Khususnya
Kesejahteraan Sosial Anak atau biasa
orang-orang menyebutnya  panti
asuhan. Panti asuhan merupakan suatu
tempat yang menjadi solusi bagi anak
yatim, piatu, yatim piatu untuk tetap
kasih

pendidikan yang layak. Panti Asuhan

mendapatkan sayang dan
sendiri banyak sekali macamnya salah
satunya Panti Asuhan Darul Aitam
Budi Mulia ini yang memang khas
dengan Muslimat NU vyang artinya
milik bersama. Meski calon anak asuh
yang ada tidak banyak namun perlu
melakukan seleksi atau survey karena
jika anak tidak benar-benar memenuhi
kriteria maka panti asuhan tersebut
akan mendapatkan sanksi seperti dana
dari pemerintah yang tidak lancar.
yang
digunakan dalam klasifikasi calon anak

Dalam sistem ini metode

asuh adalah metode Naive Bayes yang

merupakan suatu pendekatan
probabilitas untuk pengklasifikasian,
kelas

yaitu mengelompokkan

kelayakan anak asuh berdasarkan
spesifikasinya. Maka dari itu penulis
“PENENTUAN

ANAK ASUH

mengambil  judul

KELAYAKAN
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MENGGUNAKAN METODE NAIVE

BAYES CALSSIFICATION™.

METODE
Pada

menjelaskan bagaimana penelitian itu

dasarnya  bagian  ini

dilakukan. Materi pokok bagian ini

adalah: (1) Objek Penelitian; (2)
Sumber Data; 3) Metode
Pengumpulan Data; (4) Metode

Pengembangan Sistem. Ada beberapa
metode yang
Mining. [1] Menurut (Kusrini & Emha
Taufiq : 2009 : 4 ) Data Mining adalah

terdapat pada Data

: “serangkaian proses untuk menggali
nilai tambah berupa informasi yang
tidak diketahui
manual dari suatu basisdata dengan

selama ini secara
melakukan penggalian pola-pola dari
data dengan tujuan untuk memanipulasi
yang lebih

berharga yang diperoleh dengan cara

data menjadi informasi

mengenali pola yang penting atau
menarik dari data yang terdapat dalam
basisdata.”

Dan penelitian yang dilakukan ini
menggunakan metode Naive Bayes
Classification yang merupakan metode

dengan menggunakan

[2]
Classification ( Eko Prasetyo : 2012 :

konsep

probabilitas. Naive  Bayes

59 ) salah satu penerapan theorema

simki.unpkediri.ac.id
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bayes dalam Klasifikasi, naive bayes H Hipotesis data X

didasarkan pada asumsi

merupakan suatu class
penyederhanaan bahwa nilai atribut

secara konditional saling bebas jika spesifik

diberikan  nilai  output.  Sebelum P(H\X):  Probabilitas hipotesis H
menjelaskan Naive Bayes berdasar  kondisi X
Classification ini, akan dijelaskan
terlebih dahulu Menurut [3] (Kusrini & (posteriori probability)
Emha Taufiq : 2009 : 22 ) Klasifikasi P(H) Probabilitas hipotesis H
adalah “penggolongan atau (prior probability)
pengelompokan. Atau dapat juga
diartikan sebagai suatu proses untuk P(X\H):  Probabilitas X
menemukan model atau fungsi yang berdasarkan kondisi pada
menjelaskan atau membedakan konsep hipotesis H
atau kelas data, dengan tujuan untuk

P(X) Probabilitas X

dapat memperkirakan kelas dari suatu
objek yang labelnya tidak diketahui.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Analisa Metode yang digunakan

teorema bayes yang menjadi dasar dari

metode tersebut. Teorema bayes

dinamakan berdasarkan Thomas Bayes Tabel 1 Simulasi

yang pertama kali menemukan ini. Atribut Jenis Spesifikasi
Misalkan X adalah kumpulan atribut. 1. Pendidikan ;-srg
Dalam sudut pandang beyesian , X 3:SMP
diartikan sebagai bukti dan 4.SMA
dideskripsikan oleh pengukuran yang 5 Status 1Yatim
dibuat dari sebuah kumpulan atribut. 2.Piatu
P(X\H)P(H) 3.Dhuafa
P(H\X) = P(X) 3. Pengasuh 1.0rang tua
_ sebelumnya | 2.Saudara
X X Data dengan class yang 3 nenek/kakek
belum diketahui 4. jumlah 1.layak
saudara 2.cukup layak
3.tidak layak

Andan Meilani | 13.1.03.03.0084
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5. penghasilan | 1.<100k-300k 5. Penghasilan orang tua
orangtua 2.2300k-500k Merupakan variabel penghasilan orang
6. Kelayakan 1. Layak tua yang dikelompokkan dalam dua
2. Cukup Layak kategori yaitu <100k-300k, <300k-500k.
3. Tidak Layak

Sumber : Hasil Penelitian (2017) Penerapan Perhitungan dengan metode

Tahap awal cara kerja dari proses Naive Bayes Classification. Jika

diketahui

Tabel 2 Data Training anak asuh

perhitungan Naive Bayes adalah dengan

melakukan pengambilan data training

Nof 1| 2| 3| 4| 5 |[Kelayakan| No [ 1 | 2 | 3 4 | 5 [Kelayakan|
1 1 111 3 1 3 101 | 2 1 1 3 1 1
dari data status kelayakan anak. Adapun 2l1 1352 3 [w[al1]3]38 2] 2
3|11 [1[1]3 2 3 103 | 2 2 1 2 2 2
variabel penentu yang digunakan dalam ajufujaf2]oa] 3 Jua]s 23|38 |2] 2
52 [1]1]3 1 1 105 | 2 2 1 2 1 1
mengklasifikasikan data kelayakan anak: ARUEEELEEEE AL .
712 (1]2(2 1 1 107 | 2 2 1 1 1 2
N 8l 2[1]2]2 1 3 108 | 1 1 2 2 1 1
1' Pendldlkan 92 [1]1]2 1 1 109 | 3 1 1 2 1 1
. .- 02311 1 1 110 | 2 2 3 2 1 1
Merupakan variabel pendidikan anak uls a1 1 Jm|s1]1]3s]1] 2
R . 22315 1 3 112 | 1 2 1 4 1 2
yang sedang ditempuh dikelompokkan Bl2l3 11201 t |m@ltl1]3]3 1] 1
. . “ui213121411 3 mi212)1113 |1 1
dalam empat kategori yaitu TK, SD, MR EE D EEEEEREE
Bl2]1]2]2]1 1 w3 [22]3]1 1
SMP’ SMA mi3|1]2]|2]1 1 w2113 ]1 1
Bl2]3]2]3]1 1 mil2(1]1]3]1 1
2' StatUS “vfl2]1]2]3]1 3 mwl3f(1]2]2]1 1
Merupakan variabel status anak yang N I A 0 2 U U A 2
(11221 3 2212 ]1 2
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu pl1la1stel2l 1 (mi112111 11212
Bll1]2]|1]2]1 1 ml21]1]3]1 1
yatim’ piatu, dhuafa. ul2 a1t 1 2213 1] 2
BXl3]1]2]3]1 3 i1l 1]1]2]1 3
3. Pengasuh sebelumnya sl 2ulafal2] 1 Jus[s]1[1]2]2] 2
. i2|1]|1]2]1 1 7213 ]1]3]1 3
Merupakan variabel pengasuh sl 1 Jos|a]s]1]5 1] 3
A V[(3]2]|3|1]1 1 901 [3]3]2]1 3
sebelumnya yang dikelmpokkan dalam 0|22 1|21 ] 3 |wo|2]3|1]3 1] 3
. . B 321|321 1 Bif23]3]2]1 3
tiga kategori yaitu orang tua, saudara, w3l el 1] 1 (w23 2] 2 1] 3
B3 |3|1]2]1 3 B2 31|41 3
nenek/kakek' Ml 213|122 1 Baf2|2]1] 412 2
B2 |3|1]2]1 3 BBl4f2]1]3 1 1
4' JumlahsaUdara |3 |1|1]2]1 3 B2 1]1] 21 1
Merupakan variabel jumlah saudara AERESELEYEY EEE A VSRR
yang dikelompokkan dalam lima
kategori yaitu 1, 2, 3, 4, >5.
Andan Meilani | 13.1.03.03.0084 simki.unpkediri.ac.id
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B3 [3]3] 1] 1 [w8|2|1]3]5]|1] 1 Tabel 3 Data Testing

o3 als2l o] 2 w21 2]1] 1 . .
ol iz T w2 Tesn.ng K k2l B Kk Has
a2 a3 2] 3 Jwm|s]a]1]2]2] 2 Sapri WPyt saudara <0030k ?
a2 1] 2 Jwm]s]2a]a]5s 1] 1 ] ]

s3] 1 w2213 1] 1 1. Menghitung jumlah class/label
a2 1] 1 Jw]a]a]a]2]1] 1 P (layak) = 92/200 = 0,46

sl a5 2] 1 {31 2]2] 2 ayak) = =Y,
w331 1 [w|as]2]1]3]1] 1

T s w2 s i P (cukup layak) = 52/200 = 0,26
w33 2] 1 [w]s]2]1]3]2] 2 - _ _

W T LT T T s Twls T s Tl P (tidak layak) = 56/200 = 0,28
01311114121 3 IB0ISI11112 12} 2 2. Menghitung jumlah kasus yang sama
st 3o 1] 1 Jws]1a]3]1] 1

slafalafa]l 2] 2 T3] fa]3]a] 2

sa| 233 e] 2] 1 w31 ]a]a]2] 2 pendidikan

ss| 2 2o 1] 1 w311 2]1] 1

6] 21|13 1| 3 [m6]3[2][1]2]1] 2 p(pendisikan “SMP”/ “layak” =
sl o323 1] 1 [l 2]1] 2

ss|3afaf2] 1] 1 w212 2]1] 2 0.336957

sl sfafafal o] 3 Jwofa[afa]3]a] 1 o . o .
6033331 3 %0 4] 1311 2 p(pel’ldldlkal’l SMP”/ cukup layak
st 233 e] 1] 1 Jwmf[a1fa]3]1] 2 ~ 0.230769

313 1] 3 Jw|{2[1]1]5 1] 1 =u.

sl 3[3]a]3] 1] 1 [w|[3[1]3]a]1] 1 .. « v ) cess v
g T T T el i e i p(pendidikan “SMP” / “tidak layak™ =
s[4l 2] 1 [ws|al1a1]3]2] 2

6] 2322 1] 2 w21 a]2]1] 1 0.125

g2 3o 1] 1 T[22 1] 2 status

68| 2 2 1 3 1 3 168 | 1 2 1 2 1 1 " . 9 . 9

0] 2 3231 1 |21t [2]4 1] 1 p(status yatim”/ layak =
70| 2 1(3]2 2 3 170 | 2 3 1 3 2 3

nla]s3l12]1 1 [l 213 1] 1 0.694117647

72| 2 11112 2 2 172 | 2 2 3 2 2 2

73] 2 3 1 2 1 3 173 | 2 3 1 3 1 2 cc. 3 kad [ SR
R R T R R e T A R p(status “yatim”/ “cukup layak
75121324 1 3 175 | 2 3 1 2 1 3

76| 2 3 1 4 2 3 176 | 2 3 1 3 2 3 0'676470588

7712 13|1]2 1 2 177 | 2 3 1 4 1 3 . .

w2 3|12 1| 2 |ws|al1]1]2 1] 1 p(status “yatim”/ “tidak layak” =
79| 2 3133 1 2 179 | 2 1 3 2 1 1

sol 2 (325 1] 3 [wo[s3]3]a]s]1] 3 0.944444444

81| 3 3 1 2 1 2 181 | 2 3 1 1 1 3

82| 2[(3|1]2 1 2 182 1] 2|2 2 |1 1 en asuh Sebelumn a

8|4 [3]1]3 1 3 183 | 3 2 1 2 1 1 p g y

8| 2 |3 |13 2 3 184 | 2 3 1 2 2 2 113 99/ ¢ 9 __

P B e B B B e B T e EFR e e p(ps “orangtua”/ “layak™ = 0.184783
8 | 2 3 1 2 1 1 186 | 1 3 1 3 1 3

g7 2 1|1t ]1] 1 |w]|2]3]1]2] 1] 3 p(ps ‘“‘orangtua” ‘“cukup layak” =
8| 2 1 (3] 2 1 1 188 | 2 3 1 5 1 2 0038462

89| 3 1 1 3 1 1 189 | 4 3 3 4 1 2 .

90| 2 1131 4 1 2 190 | 2 3 3 1 1 3

al2j1j1laj2) 1 Jwj2)3]1]13)2] 2 s “orangtua”/ “tidak layak” =
92| 2 2113 1 1 192 | 3 3 1 3 1 3 p(p g y

93| 3 1 (1] 2 1 1 193 | 3 3 1 1 1 2

91| 2 2 2 3 1 2 194 | 2 3 2 2 1 2 0160714

95| 2 11112 2 1 195 1| 2 1 1 2 2 1 -

9% | 2 1 1 4 1 1 19 | 2 3 1 3 1 2 Jumla‘h SaUda‘ra‘

97| 2 21 1] 2 1 2 197 | 3 3 1 2 1 3 - v e v

8|2 1|13 2| 1 |18|2]3][1]2 2] 3 p(js “saudara”/ “layak™) = 0.347826
9| 2 2 1 3 1 2 19 | 2 3 1 2 1 3

100| 2 11112 2 1 200 | 2 3 1 1 2 3
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p(js “saudara”/ cukup layak”) = (Layak) sehingga dapat disimpulkan
0.326923 bahwa status kelayakan anak yang
p(Js “saudara”/ “tidak layak”) = bernama Sapri tersebut “layak”
0.321429 untuk diasuh dipanti asuhan.

Penghasilan ortu B. Diagram Konteks
P(po  “<100k-300k”/  “layak™) '
0.913043478

P(po “<100k-300k”/ “cukup layak”) = __".,:;;;5,,,_;."_;_

0.538461538
P(po “<100k-300k”/ “tidak layak”) = — N
0.714285714 Gambar 1 Diagram Konteks

3. Kalikan semua hasil variabel layak, Keterangan :
cukup layak dan tidak layak. 1. Admin menginputkan data calon
P (Layak) = anak asuh ke dalam aplikasi.
0.336957*0.694117647*0.184783*0. 2. Setelah itu aplikasi memproses
347826* 0.913043478 = 0.013725294 data  tersebut dan  dihitung
P~ (Cukup layak) = menggunakan naive bayes.

0.230769*0.676470588*0.038462*
0.326923* 0.538461538 = 0.00105694

3. Kemudian admin menerima hasil

klasifikasi data kelayakan calon
P (Tidak layak) = 0.125*

0.944444444*0.160714*0.321429*
0.714285714 = 0.004356095

P (x/layak) =
0.46*0.013725294 = 0.006313635
P (x/cukup layak) =
0.26*0.00105694= 0.000274807

P (x/tidak layak) =
0.28*0.004356095= 0.001219707

4. Bandingkan hasil class layak, cukup

anak asuh.

4. Pimpinan hanya melihat data calon
anak asuh.

5. Dan pimpinan panti asuhan
menerima hasil laporan klasifikasi
kelayakan calon anak asuh
tersebut.

C. Tampilan Sistem

a. Menu data kriteria

Menu data  kriteria  untuk

layak dan tidak layak. menampilkan data kriteria dan

Dari hasil diatas, terlihat bahwa nilai untuk menambah, membatalkan,

probabilitas tertinggi ada pada class P mengedit dan menyimpan.

Andan Meilani | 13.1.03.03.0084 simki.unpkediri.ac.id
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~ Gambar 2 Menu Data Kriteria
Sumber : Hasil Olahan (2017)
b. Menu Data Anak Asuh

mer Rtad bamzs cpw Tme =4

~ Gambar 3 Menu Data Anak Asuh
Sumber : Hasil Olahan (2017)

¢. Menu Data Nilai Atribut

Gambar 4 Data Nilai Atribut
Sumber : Hasil Olahan (2017)
d. Menu Data Perhitungan Kelayakan
1. Menu kelayakan (1-3)

Gambar 5 Data Perhitungan Kelayakan (1)
Sumber : Hasil Olahan (2017)

Andan Meilani | 13.1.03.03.0084
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2. Menu kelayakan (2-3)

Gambar 6 Data Perhitungan Kelayakan (2)
Sumber : Hasil Olahan (2017)
3. Menu kelayakan (3-3)

Mo (R (T e 0

Gambar 7 Data Perhitungan Kelayakan (3)
Sumber : Hasil Olahan (2017)

D. Simpulan

Berdasarkan permasalahan yang
yang telah dibahas dan diselesaikan
melalui laporan tugas akhir ini, maka
terdapat beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut:

1. Dengan sistem penentuan kelayakan
calon anak asuh ini, dapat
menentukan calon anak asuh yang
layak, cukup layak, dan tidak layak
dengan kriteria status, pendidikan,
pengasuh  sebelumnya,  jumlah
saudara dan penghasilan orangtua

sehingga meminimumkan

simki.unpkediri.ac.id
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ketidaktepatan dalam  menerima IV. DAFTAR PUSTAKA

anak asuh. [1] Prasetyo, Eko. 2012. Data Mining
2. Dengan  menggunakan  bahasa Konsep Aplikasi Menggunakan

pemrograman Visual Basic dan MATLAB, Yogyakarta. CV ANDI

MySQL sebagai basisdata, maka OFFEST.

suatu program aplikasi yang dapat [2] Lutfhi, Emhadan, Kusrini. 2009 : 4

mengatasi masalah penetuan . Data Mining. Yogyakarta.

kelayakan anak asuh dapat dibangun [3] Lutfhi, Emhadan, Kusrini. 2009 :

dan dari penelitian yang telah 22. Data Mining. Yogyakarta.

dilakukan pada Panti Asuhan
dihasilkan sebuah perangkat lunak
sistem penentuan kelayakan anak
asuh.

3. Dengan metode Naive Bayes
Classification dapat menentukan
kelayakan anak asuh dengan tingkat
akurasi 76%.

E. Saran

Berdasarkan pembahasan yang
telah  dilakukan, perlu adanya
penyempurnaan  terutama  dalam
tampilan form utama yang dapat
dikembangkan agar lebih menarik
seperti gambar / foto Panti Asuhan

Darul  Aitam Budi Mulia dan
memiliki form untuk perhitungan
tingkat akurasi  sehingga tidak

dihitung secara manual.
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